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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah membuat media Kartu UNO Math
dengan Google Slide dengan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
dalam model pembelajaran TGT terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa. Penelitian ini berjenis R&D (Research and
Development) dengan model 4D yaitu Define, Design, Development, and
Disseminate. Subjek penelitian ini adalah 32 siswa pada kelas
eksperimen. Data diperoleh untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan produk. Hasil uji kevalidan sebesar 88,1
% sehingga media ini masuk dalam kategori sangat valid. Hasil uji
kepraktisan sebesar 86,25 % sehingga media ini termasuk praktis
digunakan. Hasil uji keefektifan sebesar 0,6603 yang menunjukkan
bahwa media ini efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa. Kartu UNO Math dengan Google Slide ini valid,
praktis dan efektif digunakan dalam kelas dengan model
pembelajaran TGT terhadap kemampuan penalaran matematis.

Kata Kunci: Kartu UNO Math; Google Slide; TGT; Kemampuan
Penalaran Matematis

ABSTRACT

The purpose of this study was to develop UNO Math Cards using Google
Slides with validity, practicality, and effectiveness in the TGT learning
model to enhance student’s mathematical reasoning ability. This
research employed R&D (Research and Development) with the 4D
model (Define, Design, Development, and Disseminate) involving 32
students in the experimental class. The findings revealed that the product
achieved a validity score of 88.1%, categorized as very valid. A
practicality score of 86.25%, indicating that the media is practical to
use. An efectiveness value of 0.6603, showing that the media is effective
in improving students’ mathematical reasoning ability. Therefore, the
UNO Math Cards using Google Slides are declared valid, practical, and
effective for use in the TGT learning model to support students’
mathematical reasoning skills.

Keywords: UNO Math Card, Google Slide, TGT, Mathematics Reasoning.
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1. Pendahuluan

Pendidikan dianggap menjadi tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Pada masa kini, setiap
negara berupaya mencetak peserta didik yang berkualitas dan bermoral demi menjaga
keberlangsungan bangsanya. Salah satu studi internasinonal yang dapat mengukur
kualitas suatu pendidikan adalah PISA.

Hasil studi Programme for International Student (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa
peforma Indonesia mengalami penurunan dibandingkan tahun 2015. Pada aspek
kemampuan matematika (mathematics performance), Indonesia berada di posisi ke 73
dadri 79 negara dengan perolehan skor 379. Hal ini dapat dikatakan bahwa Indonesia
memiliki kualitas pendidikan matematika yang rendah.

Bagi kebanyakan siswa, matematika merupakan mata pelajaran yang tidak mudah
untuk dipelajari. Hal ini diperkuat oleh beberapa peneliti yaitu, [1] mengatakan bahwa
matematika dianggap sebagai mata pelajaran paling abstrak yang dipelajari di sekolah,
sehingga membuat siswa kesulitan mempelajarinya karena berhubungan dengan objek
dan konsep yang tidak ada secara nyata di alam. Belajar matematika masih menjadi
tantangan bagi banyak siswa, bahkan menimbulkan rasa takut hingga sekarang [2]. Hal
ini sejalan dengan temuan bersama wakil kepala bidang wakil kepala bidang kurikulum
di salah satu SMAN Magelang yang mengatakan bahwa siswa kurang minat pada
pembelajaran matematika karena stigma matematika itu sulit. Padahal, matematika
adalah mata pelajaran yang wajib diberikan dan dipahami oleh siswa yang nantinya
akan menjadi bekal untuk menerapkan dikehidupan sehari-hari.

Beberapa kompetensi diperlukan dalam belajar matematika, diantaranya kemampuan
siswa dalam bernalar secara matematia. Berdasarkan hasil pra penelitian tes awal
kemampuan penalaran matematis di salah satu SMAN Magelang hanya memiliki nilai
rata-rata sebesar 31. Kebanyakan siswa tidak bisa menyelesaikan permasalahan dengan
indikator kemampuan penalaran matematis.

Materi matematika dan kemampuan penalaran matematis adalah dua hal yang menyatu
dan tidak terpisahkan [3]. [4] pernyatan lain menunjukkan bahwa materi matematika
dan penalaran matematis memiliki keterkaitan yang erat serta tidak dapat dipisahkan.
Materi matematika dipahami melalui penalaran, sedangkan penalaran berkembang
seiring dengan pembelajaran matematika. Dengan demikian, penalaran matematika
berperan penting dalam proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, diperlukan
model dan media pembelajaran yang mendukung agar siswa dapat mengembangkan
kemampuan penalaran matematis secara optimal.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk melatih siswa berpikir
melalui kemampuan penalaran matematisnya adalah model kooperatif tipe Teams Game
Tournament (TGT). Model ini merupakan model pembelajaran matematika yang efektif
karena siswa bekerja secara tim dengan saling membantu satu sama lain. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian [5] yang menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran matematika dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Sebanyak 67%
siswa di salah satu SMAN Magelang menyetujui pembelajaran dengan kerja secara tim
dan aktif berdiskusi dengan temannya. Jadi, model pembelajaran TGT ini sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan siswa. Selain penerapan model pembelajaran yang efektif,
dibutuhkan pula media pembelajaran yang baik untuk mendukung siswa dalam
mengembangkan kemampuan penalaran matematis yang tinggi. Kualitas pembelajaran
dapat ditingkatkan melalui keaktifan, dukungan fasilitas, dan penguasaan materi serta
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strategi guru, meskipun masih ada kendala yang menghambat pencapaian hasil optimal
[6]. Berdasarkan hasil dari angket didapatkan bahwa sebanyak 67% siswa di salah satu
SMAN Magelang merasa bersemangat jika pembelajaran menggunakan media.

Media pembelajaran yang kreatif dan dinamis berperan penting dalam membantu guru
mengubah cara pandang siswa terhadap matematika serta menjadikan pembelajaran
lebih interaktif melalui keterlibatan siswa [7]. Penggunaan media permainan dapat
menjadi sarana pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dan mendorong terciptanya
interaksi dalam proses belajar. Permainan kartu UNO matematika merupakan media
pembelajaran berbasis permainan yang disajikan secara efektif, menarik, dan interaktif
untuk membantu siswa memperkuat penguasaan serta pemahaman konsep matematika
[8]. Namun, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada penggunaan media
permainan berbentuk fisik, sementara pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana
pendukung pembelajaran masih terbatas. Google Slide sebagai media pembelajaran
berbasis teknologi memiliki potensi besar untuk memvisualisasikan materi secara
menarik, mudah diakses, serta mendukung integrasi model pembelajaran inovatif.
Google Slide adalah aplikasi presentasi berbasis online yang memungkinkan pengguna
tidak hanya membuat, tetapi juga menyimpan serta membagikan dokumen kepada
pengguna lain [9]. Berdasarkan dengan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
menghasilkan Kartu UNO Math dengan Google Slide dalam model pembelajaran TGT
terhadap kemampuan penalaran matematis yang layak digunakan dalam pembelajaran
ditinjau dari kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk.

2. Metode
2.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan atau dikenal dengan Research and Development (R&D). Model yang
digunakan pada penelitian dan pengembangan ini adalah model 4D. Menurut [10]
model pengembangan 4D meliputi 4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), development (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Berikut
tampilan bagan alaur (flowcart) 4D.

Gambar 1. Flowchart 4D
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2.2 Subjek Penelitian

Teknik analisis dalam pengambilan sampel ini adalah simple random sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di salah satu SMA Negeri Magelang. Jumlah
siswa dalam kelas eksperimen sebanyak 32 siswa dan kelas kontrol sebanyak 30 siswa.

2.3 Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket, wawancara, tes, dan
observasi. Instrumen ini akan divalidasi dari ahli. Selain itu, media Kartu UNO Math
dengan Google Slide juga akan divalidasi oleh 3 validator media dan 3 validator materi.

2.4 Teknik Analisis Data
24.1 Analisis Kevalidan

Analisis kevalidan bertujuan untuk menguji validitas media. Teknik analisis data yang
menjadi acuan menentukan validitas adalah menggunakan skala likert dengan rumus
berikut ini. Data hasil angket disajikan dengan mengelompokkan setiap item pernyataan
berdasarkan aspek yang diteliti. Pedoman penskoran penelitian menggunakan Skala
Likert dengan rentang 1-5.

Rumus (1) untuk mengetahui kevalidan diadaptasi dari [11] sebagai berikut.

Persentase skor = 2% x 100% (1)
> xi

Keterangan:

P = Persentase Skor

Y. x = Akumulasi Skor Indikator Peraspek

2. xi = Akumulasi Skor Total Aspek

Berdasarkan rumus di atas menghasilkan angka dalam bentuk persentase. Kemudian
dapat diinterpretasikan dengan kalimat kualitatif yang diadaptasi dari [11] pada tabel
berikut.

Tabel 1. Kriteria kevalidan

Interval Presentase Kriteria
81% — 100% Sangat Valid
61% — 80% Valid
41% — 60% Cukup Valid
21% — 40% Kurang Valid
0% — 20% Sangat Kurang Valid

2.4.2  Analisis Kepraktisan

Analisis kepraktisan yaitu dengan menghitung hasil data dari angket respon guru dan
siswa serta lembar observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
Kartu UNO Math. Penyajian data skor hasil angket respon guru dan siswa
menggunakan pedoman penilaian Skala Likert 1-5.
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Analisis kepraktisan media menggunakan rumus (2) yang diadaptasi dari [11] sebagai
berikut.

jumlah skor yang diperoleh
e Yang &b X 100% )
jumlah skor ideal

Tingkat Kepraktisan =

Berdasarkan rumus di atas menghasilkan angka dalam bentuk persentase. Kemudian
dapat diinterpretasikan dengan kalimat kualitatif yang diadaptasi dari [11] pada tabel
berikut.

Tabel 2. Kriteria kepraktisan

Interval Presentase Kriteria
81% — 100% Sangat Praktis
61% — 80% Praktis
41% — 60% Cukup Praktis
21% — 40% Kurang Praktis
0% — 20% Sangat Kurang Praktis

243 Analisis Keefektifan

Analisis keefektifan dilakukan dengan melihat adanya peningkatan antara nilai pretest
dan posttest pada kelas eksperimen sehingga media pembelajaran dapat dinyatakan
efektif. Teknik analisis keefektifan dilakukan dengan Uji N-Gain. Sebelum dilakukan
peritungan Uji N-Gain, data perlu diuji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Uji Liliefors oleh [12]. Berikut kriteria
pengambilan keputusan.

Apabila nilai Lpjtyng < L¢aper, terima H, maka data berdistribusi normal.
Apabila nilai Lpjtyng > Leaper, tolak H, maka data berdistribusi tidak normal.

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan rumus (3) dari [11]

varians terbesar

Fritung = ————F—" ©)

varians terkecil
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.

Apabila nilai Fritung < Fiaper, maka sampel memiliki varians yang sama (homogen).

Apabila nilai  Fpityng > Fraper, Mmaka sampel memiliki varians yang berbeda (tidak

homogen).

Setelah data telah terbukti berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya uji N-
Gain [13] dengan menggunakan rumus (4) berikut.

skor posttest—skor pretest (4)
skor ideal—skor pretest

N — Gain (g) =

Untuk menginterpretasikan kategori pada hasil akhir perhitungan dijelaskan sebagai
berikut.
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Tabel 3. Kriteria N-Gain
Nilai Gain Ternomalisasi Kriteria

g <0,30 Rendah
030<g<0,70 Sedang
g9 >0,70 Tinggi

Source: [13]

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut diberikan hasil pengembangan Kartu UNO Math dengan Google Slide dalam

model pembelajaran TGT terhadap kemampuan penalaran matematis menggunakan

model 4D sebagai berikut.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

a.

Front-end Analysis (Analisis Awal Akhir)
Analisis awal hingga akhir dilaksanakan melalui wawancara dengan wakil

kepala sekolah bidang kurikulum dan guru, serta penyebaran angket kepada
guru dan siswa. Penggunaan media oleh guru kelas X masih terbatas, dengan
PPT sebagai media yang paling sering dipakai dalam pembelajaran matematika.

Learner Analysis (Analisis Siswa)
Instrumen analisis berupa angket disebarkan kepada siswa untuk mengetahui

kebutuhan, karakteristik, dan permasalahan dalam pembelajaran. Sebanyak 80%
siswa menilai bahwa media permainan matematika berbasis teknologi
membantu mereka dalam belajar.

Task Analysis (Analisis Tugas)
Hasil angket analisis kebutuhan oleh siswa menyatakan bahwa sebanyak 66,7 %

siswa sering merasa kesulitan dalam berpikir secara bernalar matematis. Hal ini
sesuai dengan hasil tes awal kemampuan siswa dengan indikator penalaran
matematis yang hanya memiliki nilai rata-rata sebesar 31 dari 100 dengan sampel
30 siswa.

Concept Analysis (Analisis Konsep)
Analisis konsep ini berdasarkan atas hasil wawancara guru dan angket siswa

yang menyatakan materi yang dirasa sulit bernalar secara matematis adalah
materi peluang kejadian. Peneliti juga membuat rancangan modul ajar untuk
mengidentifikasi konsep utama yang diajarkan.

Specifying Instructional Objectives (Analisis Tujuan Pembelajaran)
Pembelajaran ditujukan agar siswa mampu menalar peluang suatu percobaan

dan menentukan frekuensi harapan dari kejadian majemuk secara mandiri
dengan bantuan media Kartu UNO Math berbasis Google Slide.

2. Tahap Perancangan (Design)

a.

b.

Constructing Criterion-Referenced Tests (Kriteria Menyusun Kriteria Tes)
Langkah awal dalam tahapan ini adalah menyiapkan instrumen. Instrumen yang

disusun yaitu modul ajar, kisi-kisi soal, pretest, posttest dan angket validasi serta
angket kepraktisan.
Media Selection (Pemilihan Media)
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Berdasarkan analisis pada tahapan pendefinisian, peneliti memilih untuk
mengembangkan media permainan berbasis teknologi yang dapat dimainkan
secara tim yaitu Kartu UNO Math dengan Google Slide.

Format Selection (Pemilihan Format)
Format dari produk ini memiliki gaya dan ukuran yang disesuaikan dengan

siswa SMA. Komponen media ini berupa kartu UNO dan Google Slide. Kartu
UNO Math didesain oleh peneliti dengan menggunakan aplikasi Corel dan
racangan Google Slide menggunakan Microsoft Powerpoint.

Initial Design (Desain Awal)
Desain awal ini membuat rancangan gambar Kartu UNO Math dalam Corel

dengan Microsoft Powerpoint dengan aspek warna, jenis tulisan, animasi dll.

3. Tahap Pengembangan (Development)

a.

Expert Appraisal (Validasi Ahli)
Analisis kevalidan Kartu UNO Math dengan Google Slide dilakukan oleh

validator ahli materi dan ahli media. Validator ahli materi mengevaluasi Kartu
UNO Math dengan Google Slide berdasarkan aspek materi, konstruksi, bahasa,
dan pengembangan media. Validator ahli media mengevaluasi Kartu UNO Math
dengan Google Slide berdasarkan aspek kelayakan grafis, kesesuaian bahasa,
media, dan manfaat. Berikut hasil singkat analisis validitas ahli materi dan ahli

media.
Tabel 4. Hasil Analisis kevalidan media
No Nama Validator Bidang  Rerata Kategori
Ahli (%)
1.  Nina Agustyaningrum, M.Pd. 93,7 %  Sangat Valid
2. Moh Rikza Muqtada, M.Pd. Materi 94,7 %  Sangat Valid
3.  Eko Dyah Widiastuti, S.Pd. 83,1 % Sangat Valid
4. Arifta Nurjanah, M.Pd. 92 %  Sangat Valid
5.  Fatimah Nur Arifah M.Kom. Media 85,5%  Sangat Valid
6.  Andhy Tia Saputra, S.Pd. 80 % Valid
Rata-Rata (%) 88,1 %  Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi di atas, maka produk memenuhi kriteria kevalidan.

b. Development Testing (Uji Coba Produk)

Setelah Kartu UNO Math dengan Google Slide divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media serta dinyatakan layak digunakan, selanjutnya dilakukan uji coba
pengembangan pada kelas X 9 dan X 10. Hasil coba tersebut menghasilkan
analisis reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal pretest
posttest.

Tahap Penyebaran (Disseminate)
Pada tahap ini juga dilakukan penerapan media Kartu UNO Math yang

bertujuan untuk mengukur kepraktisan dan keefektifan dari penggunaan media

tersebut.

JMathEdu | Jambura J. Math. Edu. 86 Volume 6 | Nomor 2 | September 2025



D. F. Fransiska, dkk | Pengembangan Kartu UNO....

Angket kepraktisan diberikan kepada siswa untuk mengetahui pendapat dari
siswa mengenai Kartu UNO Math dengan Google Slide. Adapun hasil analisis
kepraktisan Kartu UNO Math dengan Google Slide disajikan sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil analisis kepraktisan
Responden Total Skor (%) Kategori
Rata-Rata (%) 86,25 % Sangat Praktis

Berdasarkan syarat kriteria kelayakan, Kartu UNO Math dengan Google Slide ini
praktis dan layak digunakan untuk proses pembelajaran.

Analisis keefektifan dalam pengembangan ini dilakukan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah menggunakan
Kartu UNO Math dengan Google Slide melalui pelaksanaan tes. Adapun hasil
analisis uji normalitas sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil analisis normalitas

Keterangan Pretest Posttest
Mean 44,7916 81,25
Deviasi Standar 14,6850 13,8013
Nilai Maks 72,9167 100
Nilai Min 10,4167 35,4167
Rentang 62,5 64,5833
Lhitung 0,0875 0,0913
Leaper 0,1454 0,1454
KeSimpLﬂan Lhitung < Ltgpel Lhitung < L¢gper

Tabel diatas menunjukkan bahwa data hasil tes berdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil analisi uji homogenitas

Keterangan Nilai
Varians terbesar 215,65
db1 35
Varians terkecil 190,476
db2 35
Fhitung 0,8832
Fiabel 1,7571
Kesimpulan Fritung < Ftabel

Tabel diatas menunjukkan bahwa data hasil tes homogen. Berikut analisis Uji N-
Gain.
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Tabel 8. Hasil analisis uji N-Gain

Keterangan Nilai
X (pretest) 44,7917

X (posttest) 81,25
X (posttest - pretest) 36,4583
X (100 - pretest) 55,2083
N-Gain 0,6603
Kesimpulan Sedang

Hasil Uji N-Gain ditemukan sebanyak 5 siswa dalam klasifikasi rendah, 12 siswa
dalam Kklasifikasi sedang, dan 19 siswa siswa dalam klasifikasi tinggi.
Berdasarkan uji keefektifan, maka produk ini dapat dikatakan efektif dalam
pembelajaran.

Produk Kartu UNO Math dengan Google Slide

4 4 .

Arjun memiliki peluang
suskes memasukkan bola Peluang Dinar
ke dalam ring basket mendapatkan nilai A pada
ulangan matematika

Siva memiliki sandi pada
akun elita UNTIDAR yang
huruf terakhirnya merupakan i
salah satu dari huruf vokal S IaSeban Ak s adallez;AO Ojd\a? g\ingan

Tentukan peluang Siva Tent K % Bases s \ adalah 0,7
SIS 00SdhP Tentukan peluang Dinar

gagal mengetikkan Arjun ga u
sandinya! J‘ T hanya mend;patkan
mcmasutkka oo SatliniaiAl
ersepui

.V

Gambar 2. Kartu UNO Math
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Kartu UNO MATH

PELUANG KEJADIAN

OLEH: DiaN FiTRI FRANSISKA

Gambar 3. Tampilan awal Google Slide

PETUNJUK PENGGUNAAN GOOGLE SLIDE PETUNIUK PENGGUNAAN GOOGLE SLIDE

Gambar 4. Tampilan petunjuk penggunaan Google Slide

LANGKAH

PERMAINAN
ATURAN MAIN

MATERI PELUANG
PENJELASAN KEJADIAN
KARTU

TiTIK SAMPEL
SERTA PELUANG
KEsADIAN

Gambar 6. Tampilan materi peluang kejadian
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PEMBAHASAN KARTU UNO MATH

L AL LN ALCE AL
1 2 3 4 5
=] = ] = = g

oz g
7 10
= ]

Gambar 7. Menu penyelesaian Kartu UNO Math

1 MERAH :

Gambar 8. Tampilan penyelesaian

KESIMPULAN

Kombinasi
Peluang Kejadian

P(A) =
n(s)

Peluang Komplemen

Peluang Kejadian Saling P(AS) = 1— P(4)
Lepas

Frekuensi Harapan
fh=N x P(4)
Kejadian Saling

Gambar 9. Tampilan kesimpulan

Kartu UNO Math dengan Google Slide merupakan pengembangan media kartu uno
matematika yang dilengkapi dengan penyelesaian dalam Google Slide. Hal ini tentunya
memudahkan guru dalam penggunaan media Kartu UNO Math. Kartu UNO Math ini
berisi 40 kartu soal dan 16 kartu simbol. Salah satu validator ahli media memberikan
komentar bahwa soal dalam kartu sangat bervariasi. Pemberian soal latihan dengan
variasi dan jumlah yang memadai terbukti mendukung pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan [14].

Selain itu, salah satu validator media juga berkomentar bahwa secara keseluruhan
materi yang disampaikan dalam Kartu UNO Math dan petunjuk yang disajikan dalam
Google Slide menarik dan dapat meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian dari [15]
ditemukan juga bahwa pemanfaatan media kartu Umino mampu menarik perhatian
siswa dan meningkatkan antusiasme mereka dalam proses pembelajaran.

Respon siswa terhadap Kartu UNO Math dengan Google Slide adalah mereka sangat
terbantu dengan adanya ini karena kelayakan tampilan dan isi yang menarik serta

JMathEdu | Jambura J. Math. Edu. 90 Volume 6 | Nomor 2 | September 2025



D. F. Fransiska, dkk | Pengembangan Kartu UNO....

manfaat yang dari Kartu UNO Math dengan Google Slide ini. Hal ini juga ditemukan
oleh [16] mengatakan bahwa media kartu UNO mendapatkan minat yang tinggi dari
siswa serta memperoleh respon yang sangat positif dalam uji penerapannya.

Berdasarkan analisis keefektifan menunujukkan sebanyak 5 siswa dalam klasifikasi
rendah, 12 siswa dalam klasifikasi sedang, dan 19 siswa dalam klasifikasi tinggi. Berbeda
dengan penelitian dari [17] ditemukan bahwa di kelas eksperimen menunjukkan
sebanyak 25 siswa dalam klasifikasi tinggi dan 19 siswa dalam Kklasifikasi sedang.
Menurut [18] mengatakan bahwa tingkat kemampuan penalaran matematis siswa
tergolong rendah, karena sebagian besar siswa belum mampu menyelesaikan soal pada
instrumen tes penalaran matematis. Hasil N-Gain kategori sedang sejalan dengan
penelitian [19] yang menunjukkan bahwa hasil N-Gain sebesar 0,65 dengan kategori
efektif. Rata-rata hasil N-Gain berada pada kategori sedang, yang dipengaruhi oleh
suasana pembelajaran dengan Kartu UNO, di mana siswa merasa senang karena dapat
belajar sambil bermain [3].

4. Kesimpulan

Penerapan Kartu UNO Math dengan Google Slide pada model pembelajaran TGT
terhadap kemampuan penalaran matematis memperoleh tingkat kevalidan sebesar
88,1% dengan kategori sangat valid, tingkat kepraktisan 86,25% dengan kategori sangat
praktis, serta tingkat keefektifan 0,6603 dengan kategori sedang. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa Kartu UNO Math dengan Google Slide dinyatakan layak atas
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Implikasi praktisnya, media ini dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran matematika di SMA, khususnya pada materi
peluang, untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan penalaran matematis
melalui pengalaman belajar yang menyenangkan.
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